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BAB II

DASAR TEORI

2.1 Tata Cara Adat Perkawinan Jawa 

Adat perkawinan Jawa terdiri dari empat tahap yaitu : tahap awal, tahap persiapan, puncak upacara, dan tahap akhir ngunduh mantu. 

2.1.1 Tahap Awal

Tahap awal ini hampir punah. Karena, hanya sedikit sekali muda-mudi yang berupaya mencari jodoh melalui fase-fase yang seharusnya dilewati seperti layaknya orang-orang tempo dulu mencari jodoh. Dulu, bagi setiap orang tua yang memiliki anak lelaki atau perempuan yang sudah beranjak dewasa, mereka kemudian mengamati kira-kira gadis dan pemuda mana yang pantas menjadi calon pasangan hidup bagi anak-anaknya. Pengamatan tersebut untuk mendapatkan menantu yang seprima mungkin, sehingga perlu mengadakan penelitian yang mendalam tentang bibit, bobot, dan bebet bagi calon menantu tersebut.

Bagi muda-mudi saat ini, proses saling mendalami pribadi masing-masing umumnya sudah mereka lakukan beberapa bulan atau bahkan beberapa tahun sebelumnya saat mereka pacaran. Dalam pengenalan lebih mendalam apa dan siapa calon pasangan muda-mudi ini dalam adat istiadat Jawa dikenal dengan istilah bibit, bebet, dan bobot.

A. Bibit, Bebet, dan Bobot 

Bibit artinya asal-usul. Maksudnya, calon pasangan itu anak-cucu siapa, mereka sehat jasmani-rohani atau tidak, berasal dari mana, dan sebagainya. 

Bobot artinya berat. Hal ini lebih menyangkut pada kualitas si calon pasangan itu sendiri, terutama calon mempelai pria. Misalnya, pendidikan si calon sampai di mana, pekerjaannya apa, sikap serta keimanannya bagaimana, dan sebagainya.

Bebet artinya kualitas perilaku orangtua calon mempelai. Maksudnya, bagaimana perilaku keseharian kedua orangtua calon mempelai, agama, budi pekertinya, dan sebagainya. Hal ini dimaksudkan bahwa bagaimana pun anak itu adalah keturunan dari kedua orangtua mereka, sehingga watak dan keseharian orangtua akan sangat berpengaruh pada anak-anak mereka.

B. Weton – weton yang pas

Selain Bibit, Bobot, dan Bebet, dalam menentukan jodoh, orangtua muda-mudi tempo dulu juga memperhitungkan calon jodoh bagi putera-puteri mereka lewat perhitungan weton, suatu perhitungan hari khas Jawa yang dikombinasikan dengan pasaran. Sebagaimana layaknya sebuah perhitungan ramalan zodiak, dalam khasanah perbintangan Jawa dikenal Neptu (nilai) dari hari, pasaran, bulan, dan tahun.

Dengan cara perhitungan khusus dan menghasilkan jumlah nilai tertentu, akhirnya berhasil diramalkan apakah muda-mudi itu tepat untuk saling berjodoh atau tidak. Sebagai ramalan, siapa saja boleh percaya atau sebaliknya. 

2.1.2 Tahap Persiapan


Sesuai perkembangan jaman, banyak orang ingin menyelenggarakan upacara perkawinan secara lengkap, namun lebih praktis, ekonomis, dan efisien. Untuk menghemat waktu, daya, dan dana tetapi tetap bisa menikmati kesakralan dan kekhidmatan upacara perkawinan tersebut maka dengan menyatukan beberapa rangkaian upacara menjadi satu. Antara lain, sambil melamar pada saat yang bersamaan juga diselenggarakan upacara srah-srahan peningset atau tukar cincin. Upacara srah-srahan peningset ini juga seringkali disatukan dengan upacara malam midodareni atau ijab kabul.

A. Menerima dan Melaksanakan Lamaran


Merupakan awal dari pertemuan dua keluarga besar yang nantinya diharapkan terjalin menjadi satu keluarga baru. Sebagai pertemuan pertama yang diharapkan mempunyai kesan manis dan mendalam bagi kedua keluarga besar yang akan saling berbesanan, maka acara lamaran ini harus dirancang sedemikian rupa sehingga bisa berlangsung dengan sukses.

B. Pembentukan Panitia

      Seusai lamaran berlangsung, pihak keluarga calon pengantin wanita sibuk mempersiapkan rangkaian acara. Selain menentukan Hari ”H”, mempersiapkan gedung, undangan, menyewa pakaian, dan menyiapkan makanan, masih banyak yang harus dipersiapkan agar acara tersebut berjalan dengan sukses. Karena semua itu tidak dapat dikerjakan sendiri. Jadi, acara ini diurus/dikerjakan oleh sebuah panitia. Sebagai penyelenggara acara, tuan rumah harus tetap menjadi ”yang teratas”. Maksudnya kalau ada perkembangan yang kurang dalam kepanitiaan harus segera mengambil tindakan. Agar pelaksanaan kepanitiaan berjalan lebih efektif, sebaiknya tugas masing-masing panitia harus jelas, waktu harus terprogram, dan sarana pendukungnya pun harus dipersiapkan.

C. Tahapan-Tahapan Waktu

      Sebagai peristiwa yang menarik perhatian, banyak hal yang harus                                                   dipikirkan dalam menyongsong acara tersebut. Karena itu tahapan-tahapan waktu yang terus berjalan dari bulan ke bulan, dari bulan ke minggu, dan pada akhirnya menjadi hari ini, bisa dimanfaatkan seefektif  dan seefisien mungkin.

Dalam waktu sesingkat itu, sejumlah tugas besar harus segera diselesaikan antara lain, menentukan Hari ”H”, mencari tempat/gedung, menetukan tema acara, perias pengantin, ahli dekor, membuat undangan, menyiapkan MC, Catering, dan masih banyak yang lain.

Agar semua rangkaian acara perrnikahan itu berlangsung sukses, maka orangtua calon pengantin wanita maupun panitia harus sudah menyusun jadwal sebagai berikut:

1. Sembilan Bulan Sebelum Hari “H”

a. Menentukan hari perkawinan 

b. Perhitungan Anggaran

c. Menentukan tempat pesta

d. Menentukan tema acara pesta

2. Enam Bulan Sebelum Hari ”H”

a. Hal penting lainnya

b. Cincin Kawin

c. Busana Pengantin

d. Dekor Pelaminan, Kamar Pengantin & Ruang Pesta

e. Cinderamata

f. Undangan

g. Catering

h. Master Ceremony

3. Tiga Bulan Sebelum Hari ”H”

a. Urusan surat-surat untuk menikah

b. Petugas Menikah

c. Hiburan & alat penunjang pesta yang lain

d. Foto & Video

e. Paduan Suara

4. Sebulan Sebelum Hari ”H”

a.Pengiriman undangan

b.Pemantapan Tim Penerima Tamu

c. Transportasi

d. Acara

5. Seminggu Sebelum Hari ”H”

a. Surat-surat keperluan nikah

b. kumbokarnan

c. Gladi Resik 

D. SRAH-SRAHAN PENINGSET

Setelah kesepakatan terjadi saat acara lamaran itu berlangsung, acara selanjutnya adalah Srah-Srahan Peningset (penyerahan bingkisan sebagai pengikat). Saat acara Srah-Srahan Peningset ini ada yang dilakukan dalam suatu acara sendiri atau digabung dengan acara lainnya. antara lain, bersamaan saat acara melamar, tukar cincin, upacara malam midodareni, atau menjelang saat perkawinan.

Barang-barang yang dibawa pada acara Srah-Srahan Peningset  itu umumnya berupa perhiasan, uang atau buwuh, pakaian, buah-buahan, jajanan pasar, kue-kue, alat-alat sesaji, dan sebagainya.

E.   PASANG TARUB

1.   Latar Belakang

Bagi orang-orang jawa yang akan menyelenggarakan pesta perkawinan selalu memasang tarub dan bleketepe sebagai simbol untuk menolak bala/bahaya.

Tarub adalah membangun rumah-rumahan yang beratapkan daun pohon kelapa/nipah.

2.   Waktu

Pemasangan tarub dan bleketepe ini biasanya dilakukan dengan upacara khusus dan dilaksanakan pada tiga hari atau seminggu sebelum puncak acara hari H itu berlangsung.

3. Rangkaian Acara

Sebelum pasang tarub biasanya diadakan selamatan yang berupa sego gurih (nasi uduk) dengan lauk opor ayam, kedelai goreng, ketimun, bawang merah, cabai merah-hijau, kembang telon, dan perangkat makan sirih. Selain itu juga dilengkapi dengan kolak, ketan, dan apem.

F.   SIRAMAN 

1.   Latar Belakang

Upacara Siraman adalah upacara simbolik dari upaya penyucian diri. Maksudnya, sebelum seseorang gadis dan perjaka memasuki upacara ritual perkawinan, mereka harus menyucikan diri baik secara lahir maupun batin.

2.   Waktu

Acara siraman ini sebaiknya diselenggarakan pukul 11.00 siang karena konon pada jam-jam tersebut para bidadari dari kayangan sedang turun ke sendang (tempat sumber air) untuk mandi. Agar sang pengantin secantik bidadari maka dianjurkan mandi bersamaan waktunya dengan para bidadari itu.

3. Alat-Alat yang Disiapkan

Adapun alat-alat yang perlu dipersiapkan untuk acara siraman ini, antara lain:

· Bokor dari kuningan /tanah. 

· Air dari 7 (tujuh) mata air.

· Kembang 7 (tujuh) rupa.

· Kendi dari tanah.

· Sepasang cengkir (kelapa muda) legi dan gading.

· Sepasang tebu arjuna.

· Jajan Pasar.

· Tempat duduk yang diatasnya ditaruh kain-kain sindur.

· Handuk.

4. Tata Cara Pelaksanaan

a. Sebelum acara dilangsungkan, calon pengantin menghadap kedua orangtuanya maupun para sesepuh untuk sungkem.

b. Setelah itu barulah calon pengantin itu menuju ke tempat upacara siraman itu dilakukan.

c. Siraman dimulai. Dalam upacara siraman ini sebaiknya dilakukan oleh para sesepuh dari keluarga masing-masing.

d. Jumlah yang melakukan siraman ini biasanya tujuh sampai sembilan orang.

5. Urutan Acara Siraman

a. Di rumah calon mempelai wanita

b. Di rumah calon mempelai pria

G.  MALAM MIDODARENI

1. Latar Belakang

Midodareni berasal dari kata widodareni (bidadari). Kisah ini bermula dari Legenda Joko Tarub, seorang manusia biasa yang berhasil mempersunting bidadari setelah berhasil mencuri ”baju terbang” sang bidadari yang sedang mandi. Dalam perkawinan Joko Tarub dengan bidadari bernama Nawang Wulan ini akhirnya melahirkan seorang putri, Nawangsih. Suatu hari ketika Nawang Wulan berhasil menemukan baju terbangnya, ia pun terbang kembali ke khayangan. Namun, sebelum kembali ia berjanji akan menjenguk ke bumi tepat di malam midodareni, saat sang putri menikah.     

2.  Waktu

Acara ini selalu diselenggarakan malam hari dan umumnya usai upacara siraman di pagi harinya. Sebagai sebuah acara tirakatan, kesederhanaan menandai terselenggaranya acara malam midodareni. Di malam itu suasana harus benar-benar terasa khidmat, yaitu tidak boleh ada gamelan yang dibunyikan, tidak boleh ada tarian, dan sebagainya. Dalam suasana khidmat ini suara yang muncul hanyalah pembacaan kidung-kidung yang berisi wulang reh (nasihat-nasihat) yang sakral.

3. Hadirin

Acara ini dihadiri oleh calon mempelai pria, tapi tanpa didampingi kedua orangtuanya. Orangtua calon mempelai pria ini menunjuk seorang wakil yang diserahi tugas untuk memimpin rombongan untuk nyantrik, yaitu menghadiri acara malam midodareni di rumah orangtua calon mempelai wanita. Saat tiba di rumah keluarga calon mempelai wanita, calon mempelai pria tidak diperkenankan masuk ke rumah dan selama perjamuan ia dilarang makan-makanan yang disiapkan oleh tuan rumah.

4. Rangkaian Acara

5. Tebusan Kembar Mayang  

H. Acara-acara tambahan

Dalam Upacara Malam Midodareni ini, tuan rumah juga melakukan beberapa upacara lain, seperti :

1. Upacara Langkahan

Dilakukan jika calon pengantin putri masih memiliki kakak yang belum menikah

2. Upacara Bubak Kawah

Dilakukan kalau tuan rumah baru pertama kali menikahkan putrinya 

3. Upacara Tumplak Punjen        

Dilakukan jika tuan rumah menikahkan putrinya yang terakhir

2.1.3  PUNCAK UPACARA

A. Ijab Kabul


Ditinjau dari agama,upacara ijab/nikah inilah saat-saat terpenting dari seluruh rangkaian upacara yang ada. Sebagai suatu upacara yang sangat religius, acara ini seharusnya ditata sedemikian khidmat sehinga terasa khusuk. Selain urutan acara dan waktunya harus dirancang dengan matang, persiapan tempat dan perlengkapannya pun harus jelas. 
B. Upacara Panggih

Ini adalah puncak dari sebuah rangkaian panjang Upacara Perkawinan Adat Tradisional Jawa. Berbeda dengan rangkaian upacara yang lain, Upacara Panggih (bertemu) ini melibatkan banyak pihak dan dihadiri banyak orang. Karena acara ini mengundang banyak orang, maka segala upaya dikerahkan untuk bisa menyukseskan upacara ini. Dulu Upacara Panggih itu selalu diselenggarakan di tengah pintu di waktu sore hari saat matahari terbenam, sekaligus dipakai sebagai lambang pertemuan antara pria dengan wanita.

1. Alat-alat yang perlu disiapkan :

a. Pakaian.

b. Sesaji.

2. Urutan Acara

a. Penyerahan Sanggan  & Tukar Kembang Mayang

b. Urutan iring-iringan rombongan pengantin pria

c. Rangkaian dan tata cara upacara

d. Bucalan Gantal

e. Ngidak Tigan

f. Wijik Sekar Setaman

g. Sinduran dan Ngarak Nganten

h. Pangkon Timbang

i. Tanem Jero

j. Kacar-kucur

k.Dahar Klimah

l. Ngunjuk Rujak Degan

m.Tilik pitik

n.Sungkeman

o.Mangayubagyoworo

p.Kirab

q.Kesiapan Panitia     

2.1.4 TAHAP AKHIR DAN NGUNDUH MANTU

Ngunduh mantu adalah upacara seremonial penutup dari rangkaian panjang upacara perkawinan adat Jawa, khususnya gaya Yogyakarta. Acara ini dislenggarakan oleh keluarga pengantin pria yang biasanya diselenggarakan sepasar atau 5 (lima) hari setelah upacara panggih, sehingga orang menyebutnya sepasaran. Umumnya penyelenggaraan acara ini tidak sebesar atau semeriah upacara panggih yang diselenggarakan oleh pihak keluarga pangantin wanita, karena yang diundang hanya keluarga dan kerabat dekat, serta para tetangga. Upacara ngunduh mantu ini dimaksudkan untuk memberikan pengalaman pengantin puteri agar dapat hidup di lingkungan keluarga pengantin pria.

A. Peralatan Yang Disiapkan

1. Tebusan berupa pisang ayu, suruh ayu, yang diatur di dalam bokor yang terbuat dari kuningan/keramik

2. Kembar mayang sepasang

3. Air setaman yang diracik dan bunga talon

4. Kain sindur

B.  Urutan Upacara

1. Di saat hari H beberapa saat sebelum upacara ngunduh mantu dimulai, dari pihak keluarga pengantin pria mengirim utusan untuk membawa tebusan (pisang ayu, suruh ayu) ke rumah keluarga penganti puteri.

2. Setibanya di gapura (pintu masuk) rumah besan, rombongan berhenti. Dari arah dalam rumah kedua orangtua pengantin pria bersama keluarga dan kerabat dekat berdiri menyambutnya.

C. Pembubaran Panitia

Acara ini ditandai dengan sajian bubur sumsum yang merupakan simbol dari permohonan agar sumsum (saraf tulang belakang) yang kecapaian selama bertugas membantu tuan rumah segera pulih.

2.2  Mengenal sepintas Bahasa Pemrograman Delphi
Ide pemunculan Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal yaitu Pascal. Setelah mengalami banyak perubahan dan perbaikan dalam program Delphi, dari Pascal for Windows sampai akhirnya tahun 1995 muncul Delphi 1 dan terus berkembang sampai Delphi 6.0 dapat muncul di permukaan.

Kemampuan umum Delphi 6.0 secara umum adalah menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan kita membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja Ms-Windows.

2.3  Mengenal IDE Delphi

Pada dasarnya IDE Delphi dibagi menjadi enam bagian utama yaitu Menu, Speed Bar, Component Palette, Form Designer, Code Editor dan Object Inspector.

1. Menu

Menu Delphi memiliki kegunaan seperti menu pada aplikasi Windows lainnya. Dari menu ini kita dapat memanggil atau menyimpan program, menjalankan dan melacak bug program. Singkatnya segala sesuatu yang berhubungan dengan IDE Delphi, dapat dilakukan dari menu.

2. Speed Bar

Speed Bar berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti beberapa item menu yang sering digunakan. Dengan kata lain, setiap tombol pada Speed Bar menggantikan salah satu item menu.

3. Component Palette

Component Palette berisi kumpulan tombol yang tidak lain icon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL (Visual Component Library). Component Palette terdiri dari beberapa tab yang diantaranya standart, additionals, data acces, win32 dan lain-lain.

4. Form Designer

Ini merupakan tempat dimana kita dapat merancang jendela dari aplikasi Windows. Perancangan form dilakukan dengan meletakkan komponen yang diambil dari component palette.

5. Code Editor

Code Editor adalah tempat dimana kita menuliskan program. Di sini kita meletakkan pernyataan-pernyatan dalam bahasa Object Pascal.

6. Object Inspector

Ini berfungsi untuk mengubah karakteristik sebuah komponen. Pada object inspector, kita melihat ada dua tab yaitu property dan event. Pada tab property, kita bias mengubah property dari komponen kita sedangkan pada tab even kita dapat menyisipkan kode untuk menangani kejadian tertentu. Kejadian bias dibangkitkan karena beberapa hal, seperti pengeklikan mouse penekanan tombol keyboard dan lain-lain. 
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